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PELATIHAN MANAJEMEN JARINGAN USAHA UNIT PROGRAM 

KESEJAHTERAAN KELUARGA (PKK) RT 04 RW 12 DESA 

KARANGASEM CONDONG CATUR, KABUPATEN SLEMAN  
 

Agustina Rahmawati 
 

Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

Email :  agustinarahma@amikom.ac.id 

Abstrak

 

Program Kesejahteraan Keluarga (PKK). PKK pada RT 04 RW 12 Desa Karangasem dapat dikatakan 

cukup aktif. Kondisi tersebut tercermin melalui Unit Program PKK yang rutin diselenggarakan pertemuan 

pada tiap bulannya yaitu Program Bank Sampah “Kasturi” dan Kelompok Wanita Tani (KWT) “Lestari”. 

Melalui kedua unit program ini warga wanita telah menghasilkan berbagai produk unik, seperti aneka 

kerajinan dari recycle bahan plastik yang dibentuk tas, bunga, kap lampu, bahkan produk sirup jamu. 

Menurut keterangan ketua program Ibu Sri Asmoroning, produk-produk tersebut pemasarannya masih 

kurang optimal sehingga masih banyak produk yang menumpuk belum laku terjual. Namun, dengan adanya 

antusiasme serta kreativitas warga wanita yang sangat baik, beliau yakin masih memiliki peluang untuk 

mengembangkan dan memasarkan hasil-hasil produknya. Atas dasar itu, maka diperlukan pelatihan 

manajemen jaringan usaha bagi kelompok untuk memperluas akses pasar. Adapun diharapkan mampu 

membantu meningkatkan kapasitas warga wanita dalam mendorong kerjasama berbagai pihak untuk 

membangun jaringan usaha yang semakin luas dengan produk yang berdaya saing sehingga pendapatan 

masyarakat bertambah. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode 

ceramah dan diskusi. Luaran dari kegiatan ini adalah membantu warga wanita Desa Karangasem untuk 

dapat memiliki akses jaringan usaha dalam memasarkan hasil produk mereka. Luaran lainnya yakni 

publikasi ilmiah di jurnal. 

 

Kata Kunci : Program Kesejahteraan Keluarga, Manajemen jaringan usaha, Pelabelan 

 

 

1.  PENDAHULUAN 

Keterlibatan wanita merupakan aspek 

penting dalam mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan. Hal tersebut telah tercantum dalam 

peraturan pembangunan nasional, seperti pada UU 

No.6 Tahun 2014, yang menjelaskan tentang 

keterlibatan wanita sangat diperlukan bagi 

keberhasilan pembangunan desa. Pemberdayaan 

wanita menjadi salah satu program penting yang 

didukung pemerintah. Salah satunya melalui 

Program Kesejahteraan Keluarga (PKK) yang 

dilakukan di desa-desa dibawah pengawasan 

Kelurahan Condong Catur, Kabupaten Sleman. 

Pemberdayaan wanita merupakan sebuah usaha 

bagaimana wanita itu memperoleh akses informasi, 

akses pengetahuan dan ketrampilan, akses untuk 

berkarya melalui organisasi sosial, hingga akses ke 

sumber-sumber keuangan. Melalui organisasi, 

memungkinkan terjadinya proses kerjasama dan 

komunikasi dalam upaya penyelesaian masalah 

bersama yang dihadapi oleh masyarakat. 

Terbentuknya kelompok organisasi akan mampu 

membantu upaya menjaga sosial kapital yang ada 

di lingkungan desa.  

PKK RT 04 RW 12 Desa Karangasem 

merupakan salah satu PKK yang aktif dalam 

mengelola unit programnya. Hal itu tercermin 

dalam kedua unit program yang dimiliki oleh 

organisasi tersebut yakni Bank Sampah “Kasturi” 

dan Kelompok Wanita Tani (KWT) “Lestari”. 

Bank Sampah “Kasturi’ Desa Karangasem 

merupakan program pengelolaan sampah terpadu 

berbasis masyarakat melalui 3R (reuse, reduce, 

recycle) yaitu kegiatan penggunaan kembali 

sampah secara langsung, mengurangi segala 

sesuatu yang menyebabkan timbulnya sampah, 

memanfaatkan kembali sampah setelah mengalami 

proses pengolahan. Bank Sampah “Kasturi telah 

beranggotakan 140 orang. Kelompok tersebut tiap 

hari Minggu melakukan pertemuan rutin. Masing-

masing kepala keluarga (KK) harus 
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mengumpulkan sampah plastik rumah tangga ke 

Gedung Bank Sampah di Desa Karangasem. 

Hingga saat ini mereka telah menghasilkan 

berbagai produk recycle dari bahan plastik bekas 

seperti tas, bunga, kap lampu, dan lain-lain.  

Adapun kelompok Wanita Tani (KWT) “Lestari” 

merupakan wadah bagi para wanita Desa 

Karangasem agar dapat berhimpun, berusaha dan 

bekerjasama untuk meningkatkan kesejahteraan 

keluarga melalui usaha bersama dalam 

memanfaatkan lahan kosong. KWT “Lestari” baru 

terbentuk November 2016 lalu dan beranggotakan 

20 orang. Kelompok ini melakukan pertemuan tiap 

bulan pada tanggal 26. Meski baru seumur jagung, 

kelompok KWT “Lestari” telah menghasilkan 

produk unggulan berupa sirup jahe.  

Mengacu pada kegiatan pra survey yang 

telah kami lakukan, menurut keterangan dari Ibu 

Sri Asmoroning, kedua kelompok tersebut belum 

optimal dalam memasarkan produk-produknya, 

kelompok Bank Sampah “Kasturi” dan KWT 

“Lestari” masih memiliki keterbatasan 

pengetahuan tentang produk masyarakat yang 

berdaya saing masih minim, kurangnya 

pemahaman regulasi terhadap pentingnya 

pelabelan produk pangan serta pemahaman dan 

kesadaran tentang pentingnya mekanisme dalam 

mengakses bantuan modal organisasi kelompok 

juga dirasa masih rendah. Berangkat dari 

permasalahan tersebut, kami ingin berupaya 

mendorong kemudahan mengakses informasi dan 

keterbukaan wawasan wanita Desa Karangasem 

sehingga membantu meningkatkan kemampuan 

pola pikir masyarakat dan wanita pada khususnya. 

Selain itu, mereka diharapkan bisa menjadi lebih 

terbuka dengan dunia luar melalui pelatihan, 

pendampingan, inspirasi dan motivasi untuk dapat 

lebih berkembang dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat. Adapun ringkasan dari permasalahan 

kelompok unit program PKK RT 04 RW 12 Desa 

Karangasem adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Permasalahan kelompok Unit Program 

PKK RT 04 RW 12 Desa Karangasem 

 

No. Masalah Prioritas 

 

1 Minimnya pengetahuan 

tentang produk lokal 

masyarakat yang 

berdaya saing 

 

Prioritas 

Pertama 

2 Banyaknya produk yang 

dihasilkan unit PKK, 

namun kurangnya 

Prioritas 

Kedua 

dorongan dan 

pengetahuan tentang 

regulasi pelabelan 

produk 

 

3 Tidak adanya mitra 

kerjasama  

 

Prioritas 

Ketiga 

4 Minimnya literasi 

pentingnya akses 

bantuan permodalan 

 

Prioritas 

Keempat 

Sumber : Bu Ning, dalam wawancara 

pada tanggal 8 Maret 2018. 

 

Permasalahan yang muncul dalam Unit 

Program PKK RT 04 RW 12 Desa Karangasem 

dirasakan penting untuk dibantu melalui tugas 

pengabdian masyarakat, karena kami sebagai 

dosen Program Studi Ilmu Pemerintahan 

Universitas AMIKOM Yogyakarta. Beberapa 

permasalahan yang muncul erat kaitannya dengan 

kemampuan ilmu dan ketrampilan individu yang 

dimiliki oleh kami yakni ilmu pemerintahan. Di 

samping itu, lokasi yang dekat dengan Universitas 

AMIKOM Yogyakarta dirasakan juga sangat 

penting untuk dijadikan dasar pertimbangan utama 

pengabdian masyarakat dilakukan. Oleh karena, 

pengabdian masyarakat lebih utama apabila bisa 

bermanfaat bagi masyarakat sekitar Universitas 

AMIKOM Yogyakarta. 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini menggunakan  metode ceramah 

dan Focus Group Discussion (FGD). Pertama, 

melalui metode ceramah diharapkan dapat 

mendorong pengembangan pola pikir serta 

meningkatkan wawasan dan kesadaran para 

pengurus dan anggota kelompok Kelompok 

Wanita Tani (KWT) “Lestari” dalam memahami 

pentingnya berkolaborasi dengan mitra dan untuk 

penguatan eksistensi lembaga organisasi. Kedua, 

melalui FGD diharapkan dapat menemukenali 

permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan 

produk hasil unit KWT sehingga mereka mampu 

bersama memikirkan solusi ke depannya.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan pada Agustus hingga Oktober 2018 

di rumah dukuh Karangasem, Condong Catur, 

Kabupaten Sleman. 

Berdasarkan pada analisis situasi, 

permasalahan dan kompetensi pelaksanaan 

pengabdian masyarakat maka prioritas 
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permasalahan dan solusi yang ditawarkan untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut ditunjukkan 

pada tabel berikut : 

 

Tabel 2. Solusi permasalahan Unit Program 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) Karangasem 

 

No. Masalah Solusi yang 

Ditawarkan 

 

1. Minimnya 

pengetahuan 

tentang produk 

lokal masyarakat 

yang berdaya saing 

 

 

1. Melakukan 

sosialisasi 

terkait dengan 

tips dan trik 

menciptakan 

karya / produk 

kelompok yang 

berdaya saing 

unggul. 

 

2. Banyaknya produk 

yang dihasilkan unit 

PKK, namun 

kurangnya 

dorongan dan 

pengetahuan 

tentang regulasi 

pelabelan pangan 

 

1. Melakukan 

sosialisasi 

tentang regulasi 

label pangan 

sebagai brand 

image produk 

kelompok yakni 

Sirup Jahe. 

 

3. Tidak adanya mitra 

kerjasama  

1. Melakukan 

sosialisasi 

terkait 

pentingnya 

bermitra. 

2. Melakukan 

sosialisasi dan 

pendampingan 

tentang 

manajemen 

jaringan usaha 

kelompok. 

 

4 Minimnya literasi 

pentingnya akses 

bantuan permodalan 

 

1. Melakukan 

sosialisasi terkait 

prosedur 

mengakses 

bantuan 

permodalan. 

2. Melakukan 

sosialisasi terkait 

tata penulisan 

draft proposal 

pengajuan 

bantuan 

penguatan modal. 

 

Berdasarkan prioritas permasalahan dan 

solusi yang ditawarkan, maka target luaran kegiatan 

pengabdian masyarakat yang dilakukan adalah 

seperti yang tertuang pada tabel berikut : 

 

Tabel 3. Target dan luaran pengabdian 

masyarakat kepada Unit PKK RT 04 RW 12 

Desa Karangasem 

 

No Target Luaran Indikator 

capaian 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

Unit Program 

PKK Desa 

Karangasem 

mampu 

memahami 

tips dan trik 

menciptakan 

karya/ produk 

kelompok 

yang berdaya 

saing unggul. 

 

Unit Program 

PKK Desa 

Karangasem 

paham akan 

pentingnya 

label dan 

brand image 

produk  

 

Peningkatan 

pemahaman 

tentang 

kualitas 

produk 

 

 

 

 

 

 

 

Peningkatan 

pemahaman 

dan 

ketrampilan 

masyarakat. 

 

 

 

Tidak ada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Unit 

Program 

PKK Desa 

Karangase

m paham 

tentang 

urgensi  

bermitra 

dalam 

organisasi 

masyarakat 

 

2. Unit 

Program 

PKK Desa 

Karangasem 

menguasai 

mekanisme 

manajemen 

jaringan 

usaha 

Peningkatan 

pemahaman 

dan 

ketrampilan 

masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

Peningkatan 

pemahaman 

dan 

ketrampilan 

masyarakat. 

 

 

 

 

Ada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada 
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4 

kelompok. 

 

1. Unit 

Program 

PKK Desa 

Karangasem 

paham 

terkait 

prosedur 

mengakses 

bantuan 

permodalan. 

 

2. Unit 

Program 

PKK Desa 

Karangasem 

paham 

tentang tata 

penulisan 

draft 

proposal 

pengajuan 

bantuan 

penguatan 

modal. 

 

 

 

Peningkatan 

pemahaman 

dan 

ketrampilan 

masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

Peningkatan 

pemahaman 

dan 

ketrampilan 

masyarakat. 

 

 

 

Tidak ada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak ada 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pelatihan tentang tips dan trik menciptakan 

karya / produk kelompok yang berdaya saing 

unggul 

 Pelatihan Manajemen Jaringan Usaha Unit 

Program Kesejahteraan Keluarga (PKK) RT 04 RW 

12 Desa Karangasem Kabupaten Sleman 

melakukan sosialisasi tentang tips dan trik dalam 

menciptakan produk kelompok yang berdaya saing. 

Pertama, menjamin kualitas dan manfaat produk 

kepada konsumen. Kedua, harga jual harus dapat 

diciptakan sendiri, dengan melihat pertimbangan 

bahwa produk yang diciptakan adalah produk yang 

dibutuhkan, serta dapat menciptakan brand 

awareness. Ketiga, menjaga bahan baku, pemasok, 

dan tenaga produksi. Keempat, membangun 

manajemen jaringan dan citra brand produk. 

3.2 Pelatihan tentang regulasi dan hal-hal yang 

dicantumkan pembuatan label pada produk 

pangan 
Unit PKK Karangasem telah 

menghasilkan beberapa produk. Produk yang 

mereka unggulkan saat ini yakni sirup jahe. Hal 

tersebut terlihat ketika anggota PKK Karangasem 

telah berani menjual produk mereka saat kegiatan 

pameran  di pendopo Kabupaten Sleman beberapa 

bulan yang lalu. Namun, sangat disayangkan 

ternyata sirup jahe yang mereka belum terdapat 

label.  Kadangkala konsumen sulit membedakan 

barang yang bermutu menengah dan barang yang 

bermutu tinggi hanya dari tampilan fisiknya saja, 

apalagi jika produk terebut dikemas dalam suatu 

kemasan yang menarik[1]. Lebih lanjut, pelanggan 

terbagi atas segmen yang mengutamakan faktor 

merk dan segmen yang mengutamakan faktor 

harga[2]. Oleh sebab itu, diperlukan pelatihan 

tentang regulasi dan hal-hal yang dicantumkan 

pembuatan label pada produk pangan.  

Dalam pelatihan ini dilakukan melalui 3 

(tiga) tahap. Tahap pertama,  pemaparan 

mengenai regulasi pelabelan pangan melalui 

ceramah dan tanya jawab. Para peserta sangat 

antusias. Hal tersebut tampak seperti pada gambar 

1 berikut : 

 

 
Gambar 1. Aktivitas Anggota Kelompok KWT 

Lestari 

 

Dalam pelatihan ini, kami menyampaikan 

pentingnya label pangan. Label Pangan 

merupakan setiap keterangan mengenai pangan 

yang berbentuk gambar, tulisan, kombinasi 

keduanya atau bentuk lain yang disertakan pada 

pangan, dimasukkan ke dalam, ditempelkan pada, 

atau merupakan bagian kemasan pangan. Pengabdi 

memberikan literasi unit PKK Desa Karangasem 

mengenai Peraturan Pemerintah No. 69, 1999 

tentang Label dan Iklan Pangan meliputi : 

1. Dasar-dasar pelabelan  

2. Keterangan yang dicantumkan pada 

label 

3. Ketentuan tentang nama produk, 

daftar bahan, berat bersih, nama dan 



Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2018 
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, 3 November 2018 

ISSN : 2615-2657 

 

35 
 

alamat, tanggal kadaluarsa, nomor 

pendaftaran, kode produksi, 

kandungan gizi  

4. Pelabelan pangan olahan tertentu   

 

Tentunya, Label Pangan  memiliki beberapa 

fungsi ketika label itu ada dalam setiap produk, 

yakni sebagai memberikan informasi produk 

kepada konsumen, membantu dalam aspek 

pemasaran, pemenuhan peraturan perundang-

undangan. Adapun informasi produk yang 

diberikan kepada konsumen adalah tanggal 

kadaluarsa, bobot produk, produsen, lokasi 

produksi. Lebih lanjut, label juga membantu 

terhadap aspek pemasaran suatu produk apabila 

menarik perhatian dan juga memiliki daya tarik 

praktis. Selain itu, juga sebagai pemenuhan 

peraturan perundang-undangan bahwa informasi 

yang diberikan tidak boleh menyesatkan konsmen 

dan juga kesesuaian nomor registrasi sertifikasi 

produksi.  

 Tahap kedua, menemukenali 

permasalahan yang dihadapi oleh produk KWT 

Lestari. Para peserta diminta untuk menemukan 

kekurangan yang terdapat pada produk sirup jahe. 

Ibu-ibu sadar bahwa label yang mereka tempelkan 

hanya tulisan “Sirup Jahe” dan lokasi produksi 

saja. Sehingga mereka mencatat beberapa poin 

yang sebaiknya dilengkapi.  

Tahap ketiga, yakni evaluasi dan tindak 

lanjut terhadap tahap kedua. Para peserta 

melakukan analisis solusi terhadap permasalahan 

yang dihadapi. Ternyata KWT Lestari belum 

memiliki P-IRT. Perijinan Industri Rumah Tangga 

merupakan ijin usaha/produk yang dihasilkan dari 

kluster rumah rangga. Oleh karena itu, para 

pengurus dan anggota KWT Lestari harus terlebih 

dahulu mengurus ijin P-IRT tersebut. 

3.3 Pelatihan tentang pentingnya mitra dan 

jaringan pada usaha Unit Program PKK Desa 

Karangasem 

Mitra merupakan elemen penting bagi 

sebuah organisasi dalam berupaya 

mempertahankan eksistensinya. Organisasi akan 

semakin kuat dan berdikari ketika memiliki mitra 

yang kiranya dapat membantu dan menunjang 

program maupun kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan agar dikenal oleh lingkungan eksternal. 

Begitu pun pada unit organisasi PKK Desa 

Karangasem yang telah memiliki produk-produk 

yang dihasilkan dan memiliki dorongan untuk 

terus mengembangkannya agar dapat 

meningkatkan keterampilan maupun pendapatan. 

Oleh sebab itu, pelatihan pentingnya mitra dan 

jaringan usaha dilakukan pada unit PKK Desa 

Karangasem. 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui 

pemaparan materi yang berkaitan dengan jaminan 

akses produk, memberikan gambaran  iklim yang 

kondusif sehingga kelompok sasaran mudah untuk 

mengakses produk, memberikan penjelasan 

kepada kelompok sasaran mengenai produk, 

memberikan informasi yang benar mengenai 

pentingnya produk, menghapuskan mitos dan 

persepsi yang salah mengenai produk, 

memberikan gambaran mengenai mekanisme 

bermitra dengan pihak/organisasi lain untuk 

pengembangan produk, serta pemetaan alur 

manajemen jaringan usaha untuk memperluas 

akses pasar. 

Lebih lanjut, alternatif mitra dan jaringan 

usaha yang dapat diakses adalah Dinas Koperasi 

dan UMKM Pemerintah Daerah Kabupaten 

Sleman. Bantuan tersebut berupa pelatihan kepada 

UMKM yang sedang memulai atau merintis 

kegiatannya. Oleh karena itu, kelompok KWT 

Lestari harus melakukan pengajuan permohonan 

bantuan pendampingan. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pelatihan yang telah dilakukan 

terdapat beberapa kekurangan yakni : 

1. P-IRT dan labeling berdasarkan Peraturan 

Pemerintah No. 69, 1999 tentang Label 

dan Iklan Pangan 

2. Belum adanya mitra untuk 

memperluaskan jaringan usaha pada Unit 

PKK Karangasem sehingga diperlukan 

permohonan bantuan pendampingan dan 

pelatihan dari Dinas Koperasi dan UMKM 

Pemerintah Kabupaten Sleman. 

3. Adanya motivasi yang kuat dari anggota 

kelompok untuk memungkinkan 

berkembangnya Unit Usaha PKK 

Karangasem. Hal tersebut berguna untuk 

mempercepat perbaikan labeling dan 

pengurusan P-IRT sehingga dapat 

memperluas jaringan usaha/ 
 

4.2 Saran 

Perlu adanya keberlanjutan program pengabdian 

masyarakat pada Unit Program PKK RT 04 RW 12 

dengan tema yang berbeda untuk menunjang 

peningkatan kemampuan dan skill para pengurus 

dan anggota. 
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